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ABSTHRAK

Asuransi merupakan lembaga penanggung risiko-risiko yang mungkin skan
terjadi baik terhadap harta benda maupun jiwa. Risiko ini dapat dibindani dengan
cara memperalihkan risike kepada pihak lain yvang bersedia menerimanya dengan
syaral-syarat fertentu. Asuransi telah herkembang sesuai dengun kebutibuan
masyarakat terutama  dibidang otomotil’ yaite kendaraan bermotor, dengan
semakin banyaknya jumlah dar kendaraan bermotor itu maka tdak menutup
kemungkinan fsiko vang akan terjadi seperti 1abrakan, kecunian, kebakaran dan
schagainya. Untuk mengatasi kerugian it maka dibuatiah pegenjian asuranst.
Dalam hal ini penulis mengambil judul “Pelaksanaan Klaim Asyranst Kendaraan
Bermotor denpan Klausula Al Risk pada PT. Asuransi Sinarmas Padang”, maka
penulis akan membahas beberapa permasalahan : Dagaimana Pelaksansan Flaim
Asuransi Kendarazn Bermotor dengan Klausula 40 Risk pada PT. Asuronsi
Sinarmas Padang, Kendala-kendala apa saja yang dihadapi penanggung don
tertangoung pada ssat pelaksanaan klaim, Sanksi yang diberkan kepada pibuk
asuransi yang melalaikan kewajibannya serla sanksi pada _'ﬁajgﬂggung Yy
melakukan kecurangan terhadap penanggung. Dalam penulizan skripsi ini penulis
melakukan metode penelitian yunidis sosiologis yang bersifat deskriptif, untuk
mengumpulkan  data  penulis melakukan  wawancars  dan  studi literatur,
Selanjutnya data itu dianalisa dengan aspek yang diteliti dan menghubungkannys
dengan kenyataan yang tedadi, Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
pelaksanaan klaim asuransi kendarzan bermotor dengan klausula ol risk berbeda
dengan jenis asuransi kendaraan bermator dengan klausula kerugian total tetapi
ictap akan dibayarkan jika semua kelengkapan dokumen dan syarat yang
diberiken tefah terpenihi, Kendals vang dihadapi di sast pelaksanaan klaim lebih
banyak ditimbulkan dari pihak tertanggung  seperti  ketidakjujeran ninak
tertanggung memberi  keterangan kepada pihak  penangpung. Sanksi yang
diberikan kepada penanggung dan tentanggung ditentukan oleh jalur hukum
apabila penyelesaian secara kekeluarpaan sudah tidak dapat ditempuh lagi.



BAB I

PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Permasalahan

Setiap orang yang memilikl suatu benda kemungkinan akan menghadap
suat fisika, baik karena hilangnva benda it mavpun karcna suatu kerusaken otau
muenah terbakar atau karena soal lainnya. Kemugian-kerupian yang timbel dapat
diperinpan atau dikurangl bahkan ditanggung olch pibok lain yang bersedia
menjarnin seandainya terjadi peristiwa yang tidak dihampkan, asal dipegan)ikan
sebelumnva. Uniik itu disdaksn perjanjian antars piluk yang bersedia untuk
menangpungnya dalam bentuk perjanjian pertangoungan,

Asuransi merupakan hal yang sudah tidak asing lagi dalam masyarakat,
karena masyarakat telah merasakan akan kebutuban dan pentingnya asurns. Hal
ini sehubungan dengan kegistan manusia yang makin beragam secinng dengan
perkembangan zaman. Lembaga asuransi adalah scbapai wadah penanggulangan
terhadap risiko-risike yang mungkin tegadi terhadap benda mavpun jiwa.
Perkembangan asuransi stdah mencakup bidang-bidang Jain sepertt pada bidang
otomail yang merupakan hasil dari kemajuan teknolegi dan nsike yang muneul
sangat tingyi, Hal ini mengingat kendaraan bermotor beroda dua, beroda empa
atau Icbih yang mempunyai kecepatan yang sangat tinpgl maka dapat dikatakan
hahwa pemakai kendarazan bermotor mengandung risiko yang relatii tinggi

dibanding dengan pemakatan terhadap benda-benda lainnya.



Benuk penpalihan nsiko dengan mempertanpgungkan bara benda vang
dapat menimbulkan kerupian, seperti pada kendarazn bermotor osiko dapat werjadi
dari luar maupun dan dalam kendaraan 1w sendin, berawal dan luar seperti
kecelakaan :;_nm.m lain zbrakan denpan kendarasan lain, dirusak alau dibakar dan
schapainya. Risiko yang berasal dan kendaman it sendiri adalah scpern
kehakaran vang disebabkan oleh sistem perapian sendini seperti kehakaran,
kelalaian dalam menpemudi seperti menabrak rumah, menabrak kendaraan lain,
menabrak orang, jatuh ke jurang dan sebagainya,

Untuk menghindari teriadinys risiko, maka orang berusaha mencari pihak
lain vang bersedia menjamin seandainya ledadi suate peristiwa yang tidak
diharapkan atau kecelakasn di jalan raya, Terhadup kendarsan  bermotor
khususnya bereda dua atau beroda empat atau lebih dapat terjadi karena populasi
kendaraan tersebut yang semakin banyak. Hampir di sctiap bagian negars dan
kota samapi ke desa dapat ditemui kendaraan tersebut. Schingga tidak dapa
dipungkiri kalau risike teadinya kecelakaan atau tabrakan sering terjadi, untuk
menghindari kerugian tersebul pemilik kendaraan bermotor membutuhkan pibak
ssuransi sebapsi pepanggung nsiko yang mungkin tidak mampu dipikulnya

sendiri oleh pemilik kendaraan tersebue.’

AL Abbas Salim, Davor-Daser Aspraest, PT, Raja Grafindo Persada, Jukaria, 1995, hlm
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BAB IV

PENUTLUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitisn dan pembahasan yang penulis lakukan maka penulis

dapat menarik beberapa kesimpulan.

L.

Pelaksanaan klaim asuransi kendaraan bermotor dengon Klausula A Risk
pada PT. Asuransi Sinarmas Padang berbeda dengun peleksanasn klaim
jenis asuransi kendarzan bermotor dengan jaminan Total Loss Only, yang
membedakannva adalah risike vang dijamin didalam polis. Tetapi secara
umum  klaim akan dibayar apabila tertangeung telah memenuhi kewajiban
dan syarat-syarat vang telah ditentukan oleh pibak penanggung.

Kendala-kendala vang dibadapi penanggung dalam pelaksanazn klaim
herazal dari pihak tertanppung yang tidak memberitahukan hal yang
scheparnya tentang obyek pertanggungan. pihak tertangpung sering tidak
tcliti membaca isi pefenjian  {polis) schinpga tertanpgung  tidak
mengetahui peristiwa apa saja yang dapat ditanggung oleh  pihak
penanggung. Sedangkan kendala yang dihadapi oleh tertanggung adalah
keterlambatan dalam proses perbaikan kendaraan yang dilakukan oleh

pihak bengkel,
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